
Lampiran I 

PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan Wawancara untuk Guru 

1. Apakah Bapak/Ibu dalam proses belajar mengajar pernah melakukan 

pemeberian punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

2. Bagaiman Bapak/Ibu dalam proses belajar mengajar menerapkan sistem 

hukuman kepada peserta didik? 

3. Apa sajakah punihsment (hukuman) yang biasa Bapak/Ibu berikan kepada 

peserta didik yang melanggar aturan atau tata tertib? 

4. Apa sajakah syarat-syarat pemberian punihsment (hukuman) yang biasa 

Bapak/Ibu berikan kepada peserta didik yang melanggar aturan atau tata 

tertib? 

5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu bahwasannya suatu hukuman yang diberikan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah penerapan punihsment (hukuman) kepada peserta 

didik memiliki dampak positif? 

7. Menurut Bapak/Ibu apakah penerapan punihsment (hukuman) kepada peserta 

didik memiliki dampak negatif? 

8. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah faktor pendukung dari penerapan punihsment 

(hukuman) kepada peserta didik? 

9. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah faktor penghambat dari penerapan 

punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

Lampiran II 



PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan Wawancara untuk Kepala sekolah MIN Kwala Begumit 

1. Apakah Bapak/Ibu guru dalam proses belajar mengajar pernah melakukan 

pemeberian punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

2. Bagaiman Bapak/Ibu guru dalam proses belajar mengajar menerapkan sistem 

hukuman kepada peserta didik? 

3. Apa sajakah punihsment (hukuman) yang biasa Bapak/Ibu guru berikan 

kepada peserta didik yang melanggar aturan atau tata tertib? 

4. Apa sajakah syarat-syarat pemberian punihsment (hukuman) yang biasa 

Bapak/Ibu guru berikan kepada peserta didik yang melanggar aturan atau tata 

tertib? 

5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu guru bahwasannya suatu hukuman yang 

diberikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah penerapan punihsment (hukuman) kepada peserta 

didik memiliki dampak positif? 

7. Menurut Bapak/Ibu apakah penerapan punihsment (hukuman) kepada peserta 

didik memiliki dampak negatif? 

8. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah faktor pendukung dari penerapan punihsment 

(hukuman) kepada peserta didik? 

9. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah faktor penghambat dari penerapan 

punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

 



Lampiran III 

PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan Wawancara untuk Peserta Didik 

1. Menurut peserta didik apa yang disebut dengan hukuman? 

2. Apakah Bapak/Ibu guru dalam proses belajar mengajar pernah melakukan 

pemeberian punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

3. Bagaiman Bapak/Ibu guru dalam proses belajar mengajar menerapkan sistem 

hukuman kepada peserta didik? 

4. Apa sajakah punihsment (hukuman) yang biasa Bapak/Ibu guru berikan 

kepada peserta didik yang melanggar aturan atau tata tertib? 

5. Apa sajakah syarat-syarat pemberian punihsment (hukuman) yang biasa 

Bapak/Ibu guru berikan kepada peserta didik yang melanggar aturan atau tata 

tertib? 

6. Bagaimana pendapat pendapat peserta didik bahwasannya suatu hukuman 

yang diberikan dapat meningkatkan motivasi belajar? 

7. Menurut peserta didik apakah penerapan punihsment (hukuman) kepada 

peserta didik memiliki dampak positif? 

8. Menurut peserta didik apakah penerapan punihsment (hukuman) kepada 

peserta didik memiliki dampak negatif? 

9. Menurut peserta didik apa sajakah faktor pendukung dari penerapan 

punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

10. Menurut peserta didik apa sajakah faktor penghambat dari penerapan 

punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 



Lampiran IV 

Lembar Hasil Wawancara (Key Informan) 

1.  Identitas 

Hari/Tanggal   : Setiap selasa-rabu,   

Waktu    : 09.30-12.00 Wib dan 14.00-15.00 Wib  

Teknik Pengumpulan data : Wawancara 

Sumber Informasi  : Guru 

Tempat    : Ruang Guru dan kelas 

2. Deskripsi Situasi (Konteks) 

Penelelitian kalia ini dilakukan pada pagi hari ketiaka jam pertama. 

Kedatangan saya disambut dengan hangat oleh kepala sekolah dan guru. Dan 

sebelum saya memulai penelitian saya berbincang-bincang terlebih dahulu 

dengan para guru dan kepala sekolah.. 

3. Klasifikasi Pertanyaan Penelitian seputar Bagaimana penerapan punishment 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MIN Kwala Begumit Kec. 

Binjai Kab. Langkat. 

Penerapan Punihsmen dalam Meningkatkan Motivasi belajar siswa 

Peneliti :Apakah Bapak/Ibu dalam proses belajar mengajar pernah melakukan      

pemeberian punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

 



Guru  :kami dalam setiap  mengajar tidak pernah tidak menerapkan yang 

namanya  hukuman ketika peserta didik melanggar aturan! 

Peneliti :Bagaiman Bapak/Ibu dalam proses belajar mengajar menerapkan 

sistem hukuman kepada peserta didik? 

Guru  :kami sebagai guru menerapkan sebuah hukuman kepada peserta didik 

dengan dasar untuk melindungi peserta didik dari kesalahan yang sama 

atau yang baru agar tidak diulangi kembali. 

Peneliti :Apa sajakah punihsment (hukuman) yang biasa Bapak/Ibu berikan 

kepada peserta didik yang melanggar aturan atau tata tertib? 

Guru : hukuman yang kami berikan tidak lah hukuman yang sembarangan, ada 

kriteria hukuman yang telah ditetapkan sekolah. Yaitu berupa hukuman 

yang bersifat mendidik dan menghindari hukuman fisik. Contohnya 

apabila siswa terlambat maka siswa dapat diberi hukuman seperti 

menghafal surah atau pun menyebutkan undang-undang dasar.   

Peneliti :Apa sajakah syarat-syarat pemberian punihsment (hukuman) yang 

biasa Bapak/Ibu berikan kepada peserta didik yang melanggar aturan 

atau tata tertib? 

Guru :syarat-syarat yang telah ditetapkan adalah hukuman yang bersifat 

mendidik, menghindari hukuman yang bersifat melukai. Dan yang pasti 

menghukum siswa karna melanggar aturan. 

Peneliti :Bagaimana pendapat Bapak/Ibu bahwasannya suatu hukuman yang 

diberikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? 



Guru ;sudah pasti hukuman yang diberikan secara benar dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa sebab dengan diberikan hukuman ia akan belajar 

lebih giat lagi dan mencoba menghindari hukuman yang sama atau pun 

baru 

Dampak Positif Dan Negatif Dari penerapan Punishment 

Peneliti :Menurut Bapak/Ibu apakah penerapan punihsment (hukuman) kepada 

peserta didik memiliki dampak positif? 

Guru :sudah pasti memiliki dampak positif yang besar, selain menghindarkan 

siswa dari kesalahan yang baru atau lama. Hukuman dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa yang lebih agar tidak dapat 

mendapat hukuman dan siswa akan lebih menghargai guru. 

Peneliti :Menurut Bapak/Ibu apakah penerapan punihsment (hukuman) kepada 

peserta didik memiliki dampak negatif? 

Guru :dibalik dampak positif yang besar, hukuman juga memberikan dampak 

negati, salah satunya ketika hukuman yang salah maka siswa akan 

merasa terus menerus dalam kesediahan atau keterpurukan setelah 

dihukum, Terutama pada peserta didik yang selalu dimanja orang 

tuanya. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Punishment 

Peneliti :Menurut Bapak/Ibu apa sajakah faktor pendukung dari penerapan 

punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 



Guru :faktor pendukung terbesar ialah kerjasama yang baik antara guru dan 

wali murid, dimana ketika wali murid mengijinkan anak nya dihukum 

maka kami merasa tidak terbebani dalam memberi hukuman. Dan juga 

dukungan dari kepala sekolah juga menjadi faktor pendukung 

Peneliti :Menurut Bapak/Ibu apa sajakah faktor penghambat dari penerapan 

punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

Guru :faktor penghambat nya adalah tidak adanya kerja sama yang baik 

antara guru dan wali murid, dan juga tidak adanya arahan dari kepala 

sekolah. Dan juga menghadapi anak yang manja ketika diberi hukuman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran V 

Lembar Hasil Wawancara dari Kepala Sekolah 

1. Identitas 

Hari/Tanggal   : Setiap selasa-rabu,   

Waktu    : 09.30-12.00 Wib dan 14.00-15.00 Wib  

Teknik Pengumpulan data : Wawancara 

Sumber Informasi  : Kepala sekolah MIN Kwala Begumit 

Tempat    :Ruang Kepala sekolah MIN Kwala Begumit 

2. Deskripsi Situasi (Konteks) 

Penelitian dilakukan ketika suasana sekolah lagi dalam proses belajar 

mengajar dan kepala sekolah sedang didalam ruangan kepala sekolah. Peneliti 

dipersilahkan masuk ke ruang kepala sekolah MIN Kwala Begumitdan 

dipersilahkan duduk berdua dengannya. Berikut hasil wawancara dengan 

Kepala sekolah MIN Kwala Begumit. 

3. Klasifikasi Pertanyaan Penelitian seputar Bagaimana penerapan punishment 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MIN Kwala Begumit Kec. 

Binjai Kab. Langkat. 

 

 

 



Penerapan Punihsmen dalam Meningkatkan Motivasi belajar siswa 

Peneliti :Apakah Bapak/Ibu guru dalam proses belajar mengajar pernah 

melakukan pemeberian punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

Kepsek  :sudah pasti sebab itu sebuah alat dalam dunia pendidikan yang sangat 

penting! 

Peneliti :Bagaiman Bapak/Ibu guru dalam proses belajar mengajar menerapkan 

sistem hukuman kepada peserta didik? 

Guru  :saya sudah memberikan sebuah arahan bagaimana memberikan 

hukuman yang baik dan benar dan juga syarat-syarat apa saja yang 

membuat peserta didik dijatuhi hukuman. 

Peneliti :Apa sajakah punihsment (hukuman) yang biasa Bapak/Ibu berikan 

kepada peserta didik yang melanggar aturan atau tata tertib? 

Guru : hukuman yang kami berikan tidak lah hukuman yang sembarangan, ada 

kriteria hukuman yang telah ditetapkan sekolah. Yaitu berupa hukuman 

yang bersifat mendidik dan menghindari hukuman fisik. Contohnya 

apabila siswa terlambat maka siswa dapat diberi hukuman seperti 

menghafal surah atau pun menyebutkan undang-undang dasar.   

Peneliti :Apa sajakah syarat-syarat pemberian punihsment (hukuman) yang 

biasa Bapak/Ibu guru berikan kepada peserta didik yang melanggar 

aturan atau tata tertib? 



Guru :syarat-syarat yang telah ditetapkan adalah hukuman yang bersifat 

mendidik, menghindari hukuman yang bersifat melukai. Dan yang pasti 

menghukum siswa karna melanggar aturan. 

Peneliti :Bagaimana pendapat Bapak bahwasannya suatu hukuman yang 

diberikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? 

Guru ;sudah pasti hukuman yang diberikan secara benar dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa sebab dengan diberikan hukuman ia akan belajar 

lebih giat lagi dan mencoba menghindari hukuman yang sama atau pun 

baru 

Dampak Positif Dan Negatif Dari penerapan Punishment 

Peneliti :Menurut Bapak apakah penerapan punihsment (hukuman) kepada 

peserta didik memiliki dampak positif? 

Guru :sudah pasti memiliki dampak positif yang besar, selain menghindarkan 

siswa dari kesalahan yang baru atau lama. Hukuman dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa yang lebih agar tidak dapat 

mendapat hukuman dan siswa akan lebih menghargai guru. 

Peneliti :Menurut Bapak apakah penerapan punihsment (hukuman) kepada 

peserta didik memiliki dampak negatif? 

Guru :dibalik dampak positif yang besar, hukuman juga memberikan dampak 

negati, salah satunya ketika hukuman yang salah maka siswa akan 

merasa terus menerus dalam kesediahan atau keterpurukan setelah 



dihukum, Terutama pada peserta didik yang selalu dimanja orang 

tuanya. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Punishment  

Peneliti :Menurut Bapak apa sajakah faktor pendukung dari penerapan 

punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

Guru :faktor pendukung terbesar ialah kerjasama yang baik antara guru dan 

wali murid, dimana ketika wali murid mengijinkan anak nya dihukum 

maka para guru merasa tidak terbebani dalam memberi hukuman. 

Peneliti :Menurut Bapak apa sajakah faktor penghambat dari penerapan 

punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

Guru :faktor penghambat nya adalah tidak adanya kerja sama yang baik 

antara guru dan wali murid, dan juga menghadapi anak yang manja 

ketika diberi hukuman. 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VI 

Lembar Hasil Wawancara dari Peserta Didik 

1. Identitas 

Hari/Tanggal   : Setiap selasa - rabu,   

Waktu    : 09.30-10.00 Wib dan 12.00-13.00 Wib  

Teknik Pengumpulan data : Wawancara 

Sumber Informasi  : Peserta didik 

Tempat    : di Kelas 

2. Deskripsi Situasi (Konteks) 

Pada saat peserta didik sudah selesai proses belajar mengajar, maka peneliti 

langsung masuk ke kelas dan menyapa peserta didik. Tidak lupa pula saya 

sebagai peneliti mengenalkan diri dan tujuan saya masuk kedalam kelas. 

Berikut wawancara peneliti dengan peserta didik. 

3. Klasifikasi Pertanyaan Penelitian seputar Bagaimana penerapan punishment 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MIN Kwala Begumit Kec. 

Binjai Kab. Langkat. 

Penerapan Punihsmen dalam Meningkatkan Motivasi belajar siswa 

Peneliti :Apakah Bapak/Ibu dalam proses belajar mengajar pernah melakukan      

pemeberian punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

 



Siswa  :Pernah ! 

Peneliti :Bagaiman Bapak/Ibu dalam proses belajar mengajar menerapkan 

sistem hukuman kepada peserta didik? 

Siswa  :Jika kami melanggar aturan atau tata tertib maka guru akan 

memberikan hukuman. 

Peneliti :Apa sajakah punihsment (hukuman) yang biasa Bapak/Ibu berikan 

kepada peserta didik yang melanggar aturan atau tata tertib? 

Siswa : baca surah, mengahafal surah, membersihkan wc atau halaman, atau 

push up.   

Peneliti :Apa sajakah syarat-syarat pemberian punihsment (hukuman) yang 

biasa Bapak/Ibu berikan kepada peserta didik yang melanggar aturan 

atau tata tertib? 

Siswa :tidak boleh menyakiti atau melukai sampek berdarah atau berbekas. 

Peneliti :Bagaimana pendapat peserta didik bahwasannya suatu hukuman yang 

diberikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? 

Siswa ;betul sekali, sebab kami malu jika dihukum terus jadi kami harus lebih 

giat lagi 

Pandangan Peserta Didik mengenai penerapan Punishment 

Peneliti :bagaimana menurut peserta didik mengenai hukuman yang diberikan? 



Siswa :hukuman adalah sebuah sangsi yang diberikan guru kepada kami yang 

tidak taat aturan atau melakukan kesalahan. Jadi sangat wajar jika guru 

menghukum kami karna kesalahan kami 

Dampak Positif Dan Negatif Dari penerapan Punishment 

Peneliti :Menurut peserta didik apakah penerapan punihsment (hukuman) 

kepada peserta didik memiliki dampak positif? 

siswa :sudah pasti, sebab jika kami dihukum kami belajar untuk tidak 

mengulanginya lagi dan belajar dengan tekun lebih serius. 

Peneliti :Menurut peserta didik apakah penerapan punihsment (hukuman) 

kepada peserta didik memiliki dampak negatif? 

siswa :jika hukuman yang diberikan sampai melukai kami merasakan rasa 

sakit yang lama. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Punishment  

Peneliti :Menurut peserta didik apa sajakah faktor pendukung dari penerapan 

punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

siswa :izin dari orang tua kami 

Peneliti :Menurut peserta didik apa sajakah faktor penghambat dari penerapan 

punihsment (hukuman) kepada peserta didik? 

siswa :sikap manja kami. Apabila kami dihukum kami biasa mengadu 

keorang tua dan orang tua datang kesekolah 



Lampiran VII 

Dokumentasi 

1. Bentuk sekolah pertama kali dibangun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mading dan Dokumentasi kegitan sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Wawancara dengan para narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


